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Pengembangan Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum
Sub Materi Jaringan Hewan sebagai Sumber Belajar Mandiri
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Setyarini Widyastuti
10680023

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan Handout Guided Note
Taking (GNT) sub materi jaringan hewan berbasis praktikum sebagai sumber
belajar mandiri SMA/MA kelas XI, (2) Mengetahui kualitas Handout GNT sub
materi jaringan hewan berbasis praktikum sebagai sumber belajar mandiri
SMA/MA kelas XI. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan
(Research and Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Kualitas Handout GNT dinilai
oleh reviewer I (2 ahli media, 2 ahli materi, dan 4 peer reviewer) dan reveiwer II
(3 guru biologi dan 15 siswa kelas XI SMA N 1 Sewon) melalui uji keterbacaan.
Data nilai kualitas yang diperoleh dalam bentuk kualitatif kemudian diolah
menjadi data kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis tiap aspek penilaian. Skor
terakhir yang diperoleh, dikonversi menjadi tingkat kualitas produk secara
kualitatif dengan pedoman menurut kriteria kategori penilaian ideal.

Hasil penilaian oleh ahli media memperoleh persentase keidealan 91,67%,
dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian ahli materi memperoleh persentase
keidealan 83,33% dengan kategori Baik (B), penilaian peer reviewer memperoleh
persentase keidealan 84,73% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian guru
biologi memperoleh persentase keidealan 85,67% dengan kategori Sangat Baik
(SB), dan penilaian peserta didik memperoleh persentase keidealan 81,51%
dengan kategori Baik (B). Berdasarkan penilaian tersebut maka Handout GNT sub
materi jaringan hewan berbasis laboratorium telah memenuhi kriteria kualitas
Handout yang baik.

Kata kunci : Handout Guided note taking, praktikum, jaringan hewan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia lahir di bumi diperintahkan untuk senantiasa berfikir. Ayat

pertama yang diturunkan oleh Allah kepada nabi Muhammad SAW juga berkaitan

dengan perintah kepada kita untuk berfikir khususnya “membaca”. Firman Allah

itu ada dalam surat Al-Alaq 1-5 yang berbunyi:

               
           

Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha

Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantarakan kalam. Dia mengajarkan

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Membaca merupakan salah satu proses belajar. Hal ini sesuai dengan

maksud dari penciptaan manusia menjadi kalifah di bumi yang harus senantiasa

belajar dan menuntut ilmu. Kemampuan untuk berubah manusia menjadikan

manusia terbebas dari kemandegan fungsinya menjadi khalifah di bumi (Syah,

2010). Menurut Sadiman (1993) belajar adalah suatu proses kompleks yang

terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar dapat terjadi kapan

saja dan dimana saja terlepas dari ada yang mengajar atau tidak ada yang

mengajar. Apabila proses belajar itu diselenggarakan di sekolah, tidak lain untuk



mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana, baik dalam aspek

pengetahuan, keterampilan maupun sikap (Arsyad, 2011). Proses belajar bisa

dilakukan secara mandiri oleh siswa. Siswa secara aktif berinteraksi dengan

sumber belajar dan guru hanyalah fasilitator (Hamzah dan Mohamad, 2011).

Proses belajar secara mandiri memungkinkan seseorang belajar sesuai dengan

gaya belajar masing-masing dan laju belajar siswa tanpa mengganggu siswa atau

orang lain (Prawiladilaga, dkk, 2013).

Proses belajar dalam pembelajaran biologi, siswa tidak hanya dituntut

untuk menguasai kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau

prinsip-prinsip saja, tetapi juga membutuhkan proses penemuan. Proses belajar

biologi dengan objek konkrit dari penemuan akan lebih menjamin

keberhasilannya dibandingkan dengan objek yang abstrak (Hidayah, 2012). Pada

materi jaringan hewan, dimana kajian yang dipelajari yaitu jaringan epitel,

jaringan saraf, jaringan ikat, jaringan otot dan jaringan tulang, idealnya siswa

dapat memahami konsep jaringan hewan dengan objek konkrit berupa preparat

yang di laksanakan dalam kegiatan praktikum. Tidak hanya belajar dari tulisan-

tulisan saja tanpa adanya gambar pendukung ataupun objek konkrit.

Pelaksanaan kegiatan praktikum sangat dimungkinkan adanya penerapan

beragam keterampilan proses sains sekaligus pengembangan sikap ilmiah yang

mendukung proses perolehan pengetahuan dalam diri siswa. Melalui praktikum,

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara menyeluruh, mencakup ranah kognitif,

afektif dan psikomotor. Berdasarkan terminologinya, praktikum dapat diartikan

sebagai suatu rangkaian kegiatan yang memungkinkan seseorang (siswa)



menerapkan keterampilan atau mempraktikan proses-proses sains (Sudargo,

2009).

Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan di luar maupun di dalam

lingkungan sekolah. Kegiatan praktikum jaringan hewan dilaksanakan di dalam

sekolah yaitu di laboratorium. Pada salah satu sekolah negeri di Yogyakarta yaitu

SMA N 1 Sewon, telah memiliki sarana prasarana laboratorium yang memadai,

berupa mikroskop, preparat jaringan hewan dan alat laboratorium lainnya. Namun

pelaksanaan praktikum sebagai bentuk konkrit pembelajaran jaringan hewan

belum maksimal. Dari hasil wawancara dengan guru biologi SMA N 1 Sewon

pada 1 Oktober 2014 dikatakan bahwa terdapat kendala yang menghambat

kegiatan tersebut yaitu waktu praktikum yang lama, sedangkan waktu proses

belajar mengajar terbatas. Guru harus pandai-pandai mengemas pembelajaran

karena tidak ada jam praktikum sendiri di luar jam pelajaran.

Menurut guru biologi dalam wawancara pada 1 Oktober 2014 Pelaksanaan

kegiatan praktikum jaringan hewan di SMA N 1 Sewon belum menggunakan

buku panduan praktikum karena belum tersedia. Sumber belajar selain buku

panduan praktikum sebagai pendamping kegiatan praktikum juga belum tersedia.

Hal tersebut menjadi kendala belum maksimalnya kegiatan praktikum jaringan

hewan disana. Sehingga diperlukan buku panduan praktikum maupun sumber

belajar lain yang dapat digunakan untuk menunjang terlaksananya praktikum.

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA N 1 Sewon,

pada tanggal 1 Oktober 2014 disampaikan bahwa motivasi belajar dan membaca

siswa sangat rendah. Walaupun siswa sangat menyukai kegiatan praktikum,



namun dengan belajar dan membaca rendah maka siswa tetap merasa kesulitan

dalam mempelajari jaringan hewan. Dari hasil angket analisis kebutuhan yang

disebarkan pada siswa kelas XI SMA N 1 Sewon, 20 dari 22 responden

menyatakan bahwa materi jaringan hewan dirasa sulit dipahami dan kurang

mudah dimengerti. Banyaknya nama-nama ilmiah, penjelasan guru yang terlalu

cepat, tidak mendetail dan kurang jelas serta karena tidak terlihat secara langsung

dikehidupan sehari-hari sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami

jaringan hewan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan nilai ulangan jaringan hewan, 62,85% hasil belajar rata-rata siswa di

bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu di bawah 76.

Melihat hasil belajar siswa yang rendah pada ulangan harian jaringan

hewan karena materi yang sulit dipahami dan sejalan dengan kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi, diperlukan suatu cara untuk mengkomunikasikan ilmu

pengetahuan dalam masalah ini adalah pengetahuan mengenai jaringan hewan

baik secara mandiri  maupun terstruktur. Salah satu prinsip teknologi dalam

pembelajaran adalah pemanfaatan sumber belajar semaksimal dan bervariasi,

penerapannya yaitu siswa disediakan sumber belajar (Warsita, 2013). Dimana hal

ini membutuhkan kesiapan guru dan kreatifitas guru untuk menyediakan sumber

belajar yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

Salah satu sumber belajar yang dikemas dalam bentuk media belajar cetak

adalah Handout (Suhardi, 2012). Handout sebagai media belajar cetak masih tetap

dianggap sebagai salah satu sumber belajar yang belum dapat digantikan dan

masih diandalkan. Media belajar cetak menjadi salah satu sarana yang penting dan



strategis dalam proses pendidikan (Paembonan, 1994). Handout dalam

pembelajaran diartikan secara umum sebagai suatu halaman tugas yang diberikan

kepada siswa. Handout merupakan salah satu bahan ajar yang paling sederhana

yang dibuat oleh guru, sehingga kemasannya lebih sederhana dibanding buku atau

modul (Suhardi, 2012). Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru pada

tanggal 1 Oktober 2014 di SMA N 1 Sewon, sumber belajar berupa handout

dirasa penting dalam pembelajaran, karena dapat membantu siswa memahami

konsep materi secara mandiri. Bagi guru, membuat handout adalah kewajiban.

Handout yang dibuat dianjurkan sesuai dengan kondisi sekolah dan sesuai dengan

keadaan provinsi sehingga siswa akan lebih tertarik.

Sekolah yang telah diobservasi belum menggunakan handout untuk

kegiatan pembelajaran di kelas maupun sebagai pendamping praktikum. Adapun

sumber belajar yang digunakan berupa LKS kurikulum 2013. LKS dan buku

paket ini walaupun sudah menggunakan kurikulum 2013 namun muatan

kelokalannya belum ada, karena LKS dan buku paket dibuat secara umum untuk

seluruh wilayah Indonesia tanpa melihat kekhususan dari kondisi sekolah.

Penggunaan LKS dan buku paket yang kurang bervariasi dan isinya kurang

menantang sehingga kurang meningkatkan minat membaca siswa dan siswa

kurang aktif dalam belajar. Ditandai dengan banyak siswa yang duduk diam,

menulis materi jika disuruh, menjawab pertanyaan dengan ragu-ragu, bermain hp

dan buku tersebut hanya di pegang disekolah saja. Sehingga tingkat membaca

siswa masih rendah yang mengakibatkan ketercapaian konsep rendah.



Minat baca yang sudah tumbuh perlu dikembangkan dengan penyediaan

bahan bacaan yang menarik dan memberikan pengetahuan serta pengalaman baru

bagi pembacanya. Hal tersebut mendorong peneliti melakukan pengembangan

sumber belajar berupa handout yang dimodifikasi. Handout yang biasa dibuat

berisi materi lengkap dan siswa hanya bisa membaca handout itu saja. Dengan

hanya membaca siswa cenderung cepat merasakan bosan dan mengantuk karena

tidak ada tantangannya. Maka dari itu peneliti melakukan pengembangan handout

yang dimodifikasi sesuai dengan handout yang digunakan dalam strategi

pembelajaran Guided Note Taking (GNT) menjadi Handout Guided Note Taking

(GNT) berbasis Praktikum dimana handout yang dibuat memiliki bagian-bagian

yang kosong dan memuat praktik laboratorium pada sub materi jaringan hewan.

Handout GNT atau catatan terbimbing adalah bentuk produk yang

dihasilkan oleh siswa dengan bimbingan guru, panduan lengkap berdasarkan topik

pembelajaran dimana mengharuskan siswa untuk mengisi konsep-konsep dan kata

kunci dalam titik-titik yang dirancang dalam sebuah handout oleh guru

(Cornelius, 2008). Dengan adanya bagian kosong dalam handout, akan

menekankan siswa untuk aktif mendengarkan penjelasan dari guru maupun

mencari literatur untuk mengisi handout tersebut. Jadi siswa tidak hanya membaca

saja namun juga mencari serta menulis untuk melengkapi handout (Christianti

dkk, 2012). Dengan kegiatan yang berulang-ulang tersebut, diharapkan dapat

memberikan pengalaman yang lebih daripada hanya membaca saja. Sehingga

yang tadinya sulit akan terasa mudah.



Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari

aktivitas belajar. Kegiatan mencatat merupakan aktivitas yang sering dilakukan

dalam pendidikan  (Djamarah, 2011). Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009)

mencatat termasuk sebagai belajar, yaitu apabila dalam mencatat itu orang

menyadari tujuan dan kebutuhannya, serta mengungkapkan sikap tertentu agar

catatan itu nanti berguna bagi pencapaian tujuan belajar. Hasil catatan tersebut

dapat dipergunakan sewaktu-waktu. Anderson dan Armbruster (2001)

menyatakan bahwa pada umumnya siswa hanya dapat merekam 50-70% materi

yang disampaikan guru secara ceramah. Beberapa guru menggunakan catatan

terbimbing untuk menanggulangi hal tersebut dan meningkatkan daya ingat

mereka dengan catatan (Kiewra, et, al, 2001).

Melihat masih terbatasnya handout dengan kurikulum 2013 ini maka

mendorong peneliti membuat handout berdasarkan kurikulum 2013 tersebut, serta

membantu mencapat tujuan pembelajaran berdasarkan tuntutan kurikulum 2013.

Handout ini dirancang berdasarkan kurikulum 2013, dimana didalam handout ini

terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai.

Handout ini akan memuat KI 1,2,3, dan 4 serta KD 3.4 dan KD 4.4 yang

membahas jaringan hewan. Dalam implementasi kurikulum 2013, pendidikan

karakter diintegrasikan dalam materi secara tersurat dan dihubungkan dengan

konteks kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2013).

Nuryani (2008) dalam penelitian tindakan kelas menggunakan strategi

Guided Note Taking disertai gambar pada materi sistem pencernaan, >90% siswa

memberikan tanggapan positif terhadap Handout GNT yang digunakan dalam



pembelajaran. Karena dapat meningkatkan motivasi dan ketercapaian konsep

materi biologi dan sangat menyenangkan. Mampu mendorong minat siswa untuk

mencatat hal-hal penting dari materi pembelajaran, sangat mendongkrak

kemampuan siswa dan ketercapaian konsep. Faizah (2014) dalam penelitian

pengembangan Handout fisika berbasis Guided Note Taking memperoleh hasil

bahwa Handout berbasis GNT dapat meningkatkan motivasi dan dapat digunakan

sebagai alternatif pembelajaran pada tingkat SMA. Maka berdasarkan latar

belakang tersebut di atas peneliti mengambil judul “Pengembangan Handout

Guided Note Taking Berbasis Praktikum pada Sub Materi Jaringan Hewan

sebagai Sumber Belajar Mandiri SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep, fakta, dan prinsip

namun membutuhkan penemuan melalui kegiatan praktikum. Kegiatan

praktikum belum terlaksana secara maksimal.

2. Belum tersedia buku panduan praktikum maupun sumber belajar lain

sebagai pendamping kegiatan praktikum.

3. Motivasi belajar dan membaca siswa masih rendah.

4. Materi jaringan hewan sulit dipahami karena banyak istilah yang sulit

dihafalkan.

5. Pentingnya handout sebagai sumber belajar dalam pembelajaran,

namun belum tersedianya handout jaringan hewan.



6. Handout yang masih belum variatif dan kurang meningkatkan motivasi

siswa.

7. Berlakunya kurikulum 2013 namun sumber belajar masih terbatas.

C. Batasan Masalah

1. Pengembangan Handout Guided Note Taking (GNT) berbasis

praktikum sub materi jaringan hewan.

2. Penggembangan Handout GNT berbasis praktikum sub materi jaringan

melalui tahap Analysis, Design, Development, dan Evaluation.

3. Pengembangan Handout GNT berbasis praktikum sub materi jaringan

hewan yang dikembangkan, dinilai berdasarkan hasil penilaian 3 orang

guru biologi dan respon 15 siswa kelas XI SMA/MA di Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengembangan Handout Guided Note Taking berbasis

Praktikum Sub Materi Jaringan Hewan sebagai sumber belajar mandiri

SMA/MA kelas XI?

2. Bagaimanakah kualitas Handout Guided Note Taking berbasis

Praktikum Sub Materi Jaringan Hewan sebagai sumber belajar mandiri

SMA/MA kelas XI?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Menghasilkan Handout Guided Note Taking berbasis Praktikum Sub

Materi Jaringan Hewan sebagai sumber belajar mandiri SMA/MA

kelas XI.

2. Mengetahui kualitas Handout Guided Note Taking berbasis Praktikum

Sub Materi Jaringan Hewan sebagai sumber belajar mandiri SMA/MA

kelas XI.

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

1. Handout Guided Note Taking berbasis Praktikum pada materi jaringan

hewan untuk SMA/MA kelas XI yang memenuhi standar isi.

2. Handout Guided Note Taking berbasis Praktikum disajikan dalam

bentuk buku cetak.

3. Handout Guided Note Taking berbasis Praktikum sesuai dengan

kurikulum 2013.

4. Handout ini berisi :

a. Pendahuluan

1) Judul

2) Petunjuk penggunaan Handout

3) Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator

b. Inti Handout

1) Pendahuluan

2) Studi Kasus



3) Uraian materi jaringan hewan

4) Info Biologi

5) Praktikum jaringan hewan

c. Penutup

1) Penilaian diri

2) Lembar kreativitas

3) Catatan

4) Daftar pustaka

G. Manfaat penelitian

1. Menjadi sumber belajar mandiri dan pelengkap bagi guru dan siswa.

2. Memudahkan siswa dalam mempelajari dan memahami materi

jaringan hewan.

3. Meningkatkan minta baca siswa dan mengasah kemampuan berfikir

siswa.

4. Menyeimbangkan penguasaan teori dan ketrampilan siswa pada materi

jaringan hewan.

5. Memberi inovasi bagi penelitian dan pengembangan dalam dunia

pendidikan.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi pengembangan

1. Belum ada sumber belajar mandiri siswa berupa Handout Guided Note

Taking berbasis praktikum.

2. Handout bisa digunakan sebagai pendamping praktikum.



3. Handout GNT lebih menantang dan menuntut siswa aktif.

Keterbatasan Pengembangan:

1. Dikembangkan dalam media cetak berupa handout GNT berbasis

praktikum.

2. Hanya memuat sub materi jaringan hewan saja.

3. Kriteria kualitas ditinjau dari beberapa komponen saja yaitu : materi,

bahasa, tampilan dan keterlaksanaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan Handout Guided

Note Taking berbasis praktikum pada sub materi jaringan hewan

sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA kelas XI dengan

menggunakan model ADDIE. Penelitian ini tidak menggunakan tahap

implementasi.

2. Kualitas Handout Guided Note Taking yang telah dikembangkan

berdasarkan hasil penilaian dua orang ahli media termasuk dalam

kategori Sangat Baik (SB), hasil penilaian dua orang ahli materi

termasuk dalam kategori Baik (B), hasil penilaian empat peer reviewer

termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB), hasil penilaian dari tiga

guru biologi termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB), dan hasil

penilaian siswa SMA N 1 Sewon masuk dalam kategori Setuju (S) atau

sama dengan kategori Baik (B). Berdasarkan penilaian tersebut maka

Handout GNT berbasis praktikum yang dikembangkan telah

memenuhi kriteria kualitas handout yang baik.

B. SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan sumber belajar

biologi, adapun saran dari penulis yaitu :
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1. Penulis berharap agar Handout GNT yang telah disusun dapat

digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa untuk

mengulang pelajaran yang sudah di dapat di kelas.

2. Handout GNT dapat dikembangkan untuk materi biologi lain.

3. Kegiatan praktikum disekolah lebih ditingkatkan kembali untuk

melatih ketrampilan proses siswa.
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Lampiran 1 : Observasi dan Validasi instrumen

1. Surat penyataan wawancara
Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : ...................................

NIP : ...................................

Sekolah : ..................................

Guru mata pelajaran : ..................................

Menyatakan bahwa telah memberikan beberapa informasi dengan caea

wawancara sebagai penunjang penelitian yang berjudul “ Pengembangan Handout

Guided Note Taking Berbasis Praktikum Sub Materi Jaringan Hewan sebagai Sumber

Belajar Mandiri SMA/MA” yang disusun oleh:

Nama : Setyarini Widyastuti

NIM : 10680023

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Yogyakarta,

Guru Biologi

____________________
NIP.
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2. Data wawancara
Instrumen Wawancara di SMA N 1 Sewon dan Jawaban

1. Penerapan kurikulum 2013 di SMA N 1 Sewon akan dilaksanakan mulai kapan?

Penerapan kurikulum 2013 akan dilaksanakan mulai tahun ajaran 2013/2104.

2. Bagaimanakah pembelajaran biologi di dalam kelas? Berapa nilai KKM?

Menggunakan kurikulum 2013 dengan ciri pendekatan saintifik. Ada 5M yaitu

mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan. Model yang

digunakan di kelas yaitu PBL, Discovery Learning, Proyek. Pembelajaran dilaksanakan di

kelas, di Lab, observasi lingkungan dan observasi literatur. Nilai KKM 76.

3. Materi apa yang dirasa sulit?

Materi yang di rasa sulit itu materi komponen sel dan jaringan hewan. Karena banyak

sekali macam jaringan dengan nama latin, bagian-bagian yang banyak dan praktikum

yang banyak dan harus melihat masing-masing jaringan.

4. Perlukah sumber belajar berupa handout untuk menunjang pembelajaran dikelas maupun

diluar kelas?

Perlu, untuk menunjang pembelajaran di samping buku teks pelajaran. Karena buku yang

ada hanya memberikan sedikit deskripsi dengan gambar yang tidak jelas. Sehingga

diperlukan handout untuk memperjelas.

5. Apakah setiap pertemuan guru menyediakan handout? Jarang sekali menggunakan

handout.

6. Bahan ajar seperti apa yang sering digunakan untuk pembelajaran dikelas? Di kelas

menggunakan LKS dan buku cetak dengan kurikulum 2013. Namun isi kurang lengkap

dan mendetail sehingga perlu adanya sumber belajar lain untuk menunjangnya.

7. Apa saja kendala dalam pembuatan handout?

Untuk membuat handout bagi siswa guru jarang sekali. Kendalanya adalah waktu.

Menurut saya guru punya kewajiban untuk membuat handout sesuai dengan kondisi

sekolah masing-masing. Buku maupun LKS 2013 yang digunakan belum sesuai dengan

kondisi sekolah sehingga sangat di harapkan sumber belajar yang sesuai dengan

kebutuhan sekolah dan lingkungan setempat. Bagi guru membuat handout atau diktak

adalah kewajiban moral.

8. Apakah sering melaksanakan kegiatan praktikum untuk pembelajaran biologi? Praktikum

dilaksanakan namun belum ada buku panduan praktikumnya.

9. Bagaimana pembagian jadwal praktikum dan materi di kelas? Praktikum dilaksanakan

pada jam pelajaran.

10. Apa saja kendala dalam melakukan kegiatan praktikum?Anak suka sekali kegiatan

praktikum, namun terkendala dalam waktu. Harus pintar mengemas waktu dan perlu

diulang dirumah.
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2. Angket observasi

Lembar Angket Observasi Pelaksanaan Pembelajaran di SMA N 1 Sewon

Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda √, utamakan kejujuran!

1. Dalam pembelajaran Biologi kelas XI semester ganjil, dari BAB dibawah ini pilihlah dua

BAB yang menurut anda paling sulit, sertakan alasanya.

a. BAB 1 Struktur dan Fungsi Sel

Alasan :

b. BAB 2 Struktur dan Fungsi Jaringan

Alasan :

c. BAB 3 Sistem Gerak pada Manusia

Alasan :

d. BAB 4 Sistem Perdaran Darah

Alasan :

2. Penggunaan handout sebagai sumber belajar penting dalam mendalami materi.

3. Guru selalu memberikan handout dalam pembelajaran.

4. Dalam pelaksanaan pembelajaran selama ini belum melibatkan siswa untuk aktif.

5. Tuliskan harapan untuk proses pembelajaran Biologi dan Sumber belajar seperti apakah

yang dapat meningkatkan prestasi dan aktifitas belajar di kelas.

Ya Tidak

Ya Tidak

Ya Tidak
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4. Validasi instrumen

Surat Validasi Instrumen

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama :

Instansi :

Menyatakan bahwa telah memvalidasi instrumen berupa lembar penilaian dan lembar

respon siswa untuk keperluan penelitian tugas akhir/skripsi dengan judul “Pengembangan

Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum Sub Materi Jaringan Hewan sebagai

Sumber Belajar Mandiri SMA/MA” yang disusun oleh:

Nama : Setyarini Widyastuti

NIM : 10680023

Prodi : Pendidikan Biologi

Harapan saya kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk memperoleh

lembar penilaian dan lembar respon siswa yang baik.

Yogyakarta,

Penilai

_______________________
NIP.
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Lampiran 2 : Instrumen penilaian

1. Ahli Media

A. Angket Penilaian Kualitas Handout Guided Note Taking

Angket Penilaian Kualitas Handout Biologi untuk Ahli Media

Pengembangan Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum pada Sub Materi

Jaringan Hewan sebagai Sumber Belajar Mandiri SMA/MA

Nama Ahli Media :

NIP :

Petunjuk Pengisian

1. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari ahli media tentang

handout yang disusun

2. Pendapat, kritik, daran, dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas handout tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk memberikan penilaian dan

pendapat pada setiap kriteria dengan memberikan ceklist (√) pada kolom yang tersedia

dan menuliskan masukan pada kolom saran. Nilai SB=Sangat Baik, B=Baik, C=Cukup,

K=Kurang, dan SK=Sangat Kurang. Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan

terimakasih.
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Angket Penilaian Kualitas Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum pada

Sub Materi Jaringan Hewan sebagai Sumber Belajar Mandiri SMA/MA

No. Kriteria Penilaian Nilai Saran
SB B C K SK

A. Aspek Kebahasaan
1. Penggunaan bahasa Indonesia

yang baku
2. Bahasa yang digunakan

komunikatif dan interaktif
3. Kalimat tidak menimbulkan

makna ganda
4. Kalimat mudah dipahami

B. Aspek Penyajian
5. Sistematika pengorganisasian

materi dengan baik
6. Tampilan umum sempurna

C. Aspek Kegrafisan
7. Desain handout baik
8. Ilustrasi sampul

menggambarkan isi atau
materi yang disampaikan

9. Kejelasan tulisan dan gambar
10. Ukuran font
11. Gambar yang disajikan

mendukung pemahaman
materi
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2. Ahli Materi

A. Angket Penilaian Kualitas Handout Guided Note Taking

Angket Penilaian Kualitas Handout Biologi untuk Ahli Materi

Pengembangan Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum pada Sub Materi

Jaringan Hewan sebagai Sumber Belajar Mandiri SMA/MA

Nama Ahli Materi :

NIP :

Petunjuk Pengisian

1. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari ahli materi tentang

handout yang disusun

2. Pendapat, kritik, daran, dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas handout tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk memberikan penilaian dan

pendapat pada setiap kriteria dengan memberikan ceklist (√) pada kolom yang tersedia

dan menuliskan masukan pada kolom saran. Nilai SB=Sangat Baik, B=Baik, C=Cukup,

K=Kurang, dan SK=Sangat Kurang. Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan

terimakasih.
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Angket Penilaian Kualitas Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum pada

Sub Materi Jaringan Hewan sebagai Sumber Belajar Mandiri SMA/MA

No. Kriteria Penilaian Nilai Saran

SB B C K SK
A. Aspek Kebenaran Materi dan Konsep

1. Kesesuaian susunan materi
dengan kurikulum 2013

2. Organisasi konsep berurutan,
sesuai dengan Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar
(KD)

3. Kesesuaian konsep dalam
handout dengan konsep yang
dikemukakan oleh ahli biologi

4. Kedalaman materi sesuai
dengan kemampuan siswa

5. Materi merangsang sisiwa
untuk mencari tahu

6. Materi mengembangkan
keterampilan dan kemampuan
berfikir siswa

7. Informasi yang dikemukakan
sesuai dengan perkembangan
zaman

B. Aspek Teknik Penyajian Materi
8. Sistematika pengorganisasian

materi dengan baik
9. Tampilan umum menarik

C. Aspek Kebahasaan
10. Penggunaan bahasa Indonesia

yang baku
11. Bahasa yang digunakan

komunikatif dan interaktif
12. Kaliamat tidak menimbulkan

makna ganda
13. Kalimat mudah dipahami
14. Penggunaan istilah biologi

yang tepapt dan benar
D. Aspek Ketercapaian Materi dengan

Tujuan Pembelajaran
15. Ketercapaian tujuan

pembelajaran
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3. Peer reviewer dan Guru SMA

A. Angket Penilaian Kualitas Handout Guided Note Taking

Angket Penilaian Kualitas Handout Biologi untuk Peer reviewer dan Guru

Pengembangan Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum pada Sub Materi

Jaringan Hewan sebagai Sumber Belajar Mandiri SMA/MA

Nama :

NIP :

Petunjuk Pengisian

1. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari Peer reviewer dan

Guru tentang handout yang disusun

2. Pendapat, kritik, daran, dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas handout tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk memberikan penilaian dan

pendapat pada setiap kriteria dengan memberikan ceklist (√) pada kolom yang tersedia

dan menuliskan masukan pada kolom saran. Nilai SB=Sangat Baik, B=Baik, C=Cukup,

K=Kurang, dan SK=Sangat Kurang. Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan

terimakasih.
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Angket Penilaian Kualitas Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum pada

Sub Materi Jaringan Hewan sebagai Sumber Belajar Mandiri SMA/MA

No. Kriteria Penilaian Nilai Saran

SB B C K SK
A. Aspek Pendekatan Penulisan

1. Menekankan keterampilan
proses yang berhubungan

2. Menekankan hubungan antara
ilmu pengetahuan, teknologi,
dan masyarakat

B. Aspek Kedalaman dan Keluasan Konsep
3. Kesesuaian susunan materi

dengan kurikulum 2013
4. Organisasi konsep berurutan,

sesuai dengan Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar
(KD)

5. Kedalaman materi sesuai
dengan kemampuan siswa

6. Penjabaran materi membantu
7. Materi mengembangkan

keterampilan dan kemampuan
berfikir siswa

8. Informasi yang dikemukakan
sesuai dengan perkembangan
zaman

C. Aspek Bahasa dan Kejelasan Kalimat
9. Penggunaan bahasa Indonesia

yang baku
10. Bahasa yang digunakan

komunikatif dan interaktif
11. Kaliamat tidak menimbulkan

makna ganda
12. Kalimat mudah dipahami
13. Penggunaan istilah biologi yang

tepat dan benar
D. Aspek Penyajian Materi

14. Sistematika pengorganisasian
materi dengan baik

15. Tampilan umum menarik
E. Aspek Kegrafisan

16. Desain handout baik
17. Ilustrasi sampul

menggambarkan isi atau materi
yang disampaikan

18. Kejelasan tulisan dan gambar
19. Ukuran font
20. Gambar yang disajikan

mendukung pemahaman materi
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4. Siswa

A. Angket Penilaian Kualitas Handout Guided Note Taking

Angket Penilaian Kualitas Handout Biologi untuk Siswa

Pengembangan Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum pada Sub Materi

Jaringan Hewan sebagai Sumber Belajar Mandiri SMA/MA

Nama Siswa :

Asal Sekolah :

Petunjuk Pengisian

1. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari siswa tentang

handout yang disusun

2. Pendapat, kritik, daran, dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki dna meningkatkan kualitas handout tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk memberikan penilaian dan

pendapat pada setiap kriteria dengan memberikan ceklist (√) pada kolom yang tersedia

dan menuliskan masukan pada kolom saran. Nilai SS=Sangat Setuju, S=Setuju,

KS=Kurang Setuju, TS=Tidak Setuju, dan STS=Sangat Tidak Setuju. Atas penilaian yang

diberikan saya mengucapkan terimakasih.
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Angket Penilaian Kualitas Handout Guided Note Taking Berbasis Praktikum pada

Sub Materi Jaringan Hewan sebagai Sumber Belajar Mandiri SMA/MA

No. Kriteria Penilaian Nilai Saran
SS S KS TS STS

1. Melalui handout ini saya mendapatkan
pengetahuan yang lebih mendalam
tentang materi jaringan hewan

2. Materi jaringan hewan yang disajikan
dalam handout dapat saya pahami
dengan mudah

3. Melalui handout ini, saya dapat belajar
sesuai dengan kemampuan berfikir
yang saya miliki

4. Melaui handout ini, memudahkan saya
untuk mengulangi materi yang belum
saya pahami

5. Melalui handout ini mendorong rasa
ingin tahu saya terhadap jaringan
hewan

6. Melalui handout ini, mememberikan
kesempatan kepada saya untuk
menemukan sendiri konsep biologi
yang ada pada jaringan hewan

7. Melalui handout ini, memberikan
motivasi saya untuk mencari sendiri
informasi mengenai jaringan hewan

8. Urutan penyajian materi sistematis
sehingga tidak membuat saya
kebingungan memahami materi
jaringan hewan

9. Jenis huruf, ukuran dan spasi yang
digunakan sesuai dan tidak
mengganggu sehingga mudah dibaca

10. Gambar yang ada sederhana dan
ditambah materi penjelas tambahan
sehingga membantu dalam
pemahaman materi

11. Tampilan halaman judul menarik
perhatian saya karena disertai dengan
gambar yang mencerminkan materi
yang memberikan informasi tentang
materi

12. Bahasa yang digunakan menggunakan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
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13. Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

14. Materi pada handout ini dijelaskan
dengan bahasa yang sederhana
sehingga mudah untuk dipahami

15. Petunjuk penggunaan mudah dipahami
sehingga saya dapat menggunakan
handout ini
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Lampiran 3 : Pengolahan Data Penilaian Kualitas Handout Guided Note Taking

Aturan Kriteria Kategori Penilian Ideal Pengubah Skor Kuantitatif Menjadi Kualitatif
No. Rentang Skor Kategori
1. χ ̅ > (Mi + 1,80 Sbi) Sangat Baik/ Sangat setuju
2. (Mi + 0,60 Sbi) < χ̅ ˂̲ (Mi + 1,80 Sbi) Baik/ Setuju
3. (Mi - 0,60 Sbi) < χ̅ ˂̲ (Mi + 0,60 Sbi) Cukup/ Kuang setuju
4. (Mi - 1,80 Sbi) < χ̅ ˂̲ (Mi - 0,60 Sbi) Kurang/ Tidak setuju
5. χ ̅ < (Mi - 1,80 Sbi) Sangat Kurang/ Sangat Tidak Setuju

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Handout Guided Note Taking Menurut Peer Reviewer
Aspek Butir

penilaian

Skor
tertinggi
ideal

Skor
terendah
ideal

Mi Sbi Jumlah
skor χ ̅ % Mi + 1,80 Sbi Mi + 0,60 Sbi Mi - 1,80 Sbi Mi - 0,60 Sbi Kualitas

Pendekatan Penulisan 2 10 2 6 1,33 33 8,25 82,5 8,4 6,8 3,6 5,2 Baik
Kedalaman dan
keluasan konsep 6 30 6 18 4,00 101 25,3 84,17 25,2 20,4 10,8 15,6 Sangat baik
Kebahasaan 5 25 5 15 3,33 84 21 84 21 17 9 13 Baik
Penyajian 2 10 2 6 1,33 34 8,5 85 8,4 6,8 3,6 5,2 Sangat baik
Kegrafisan 5 25 5 15 3,33 88 22 88 21 17 9 13 Sangat baik
Keseluruhan 20 100 20 60 13,33 340 85 84,73 84 68 36 52 Sangat baik

2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Handout Guided Note Taking Menurut Ahli Media

Aspek Butir
penilaian

Skor
tertinggi
ideal

Skor
terendah
ideal

Mi Sbi Jumlah
skor χ ̅ % Mi + 1,80 Sbi Mi + 0,60 Sbi Mi - 1,80 Sbi Mi - 0,60 Sbi Kualitas

Kebahasaan 4 20 4 12 2,67 36 18 90 16,8 13,6 7,2 10,4 Sangat baik

Penyajian 2 10 2 6 1,33 19 9,5 95 8,4 6,8 3,6 5,2 Sangat baik

Kegrafisan 5 25 5 15 3,33 45 22,5 90 21 17 9 13 Sangat baik
Keseluruhan 11 55 11 33 7,33 100 50 91,67 46,2 37,4 19,8 28,6 Sangat baik
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3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Handout Guided Note Taking Menurut Ahli Materi

Aspek Butir
penilaian

Skor
tertinggi
ideal

Skor
terendah
ideal

Mi Sbi Jumlah
skor χ ̅ % Mi + 1,80 Sbi Mi + 0,60 Sbi Mi - 1,80 Sbi Mi - 0,60 Sbi Kualitas

Kebenaran materi
dan konsep 7 35 7 21 4,67 56 28 80 29,4 23,8 12,6 18,2 Baik
Penyajian materi 2 10 2 6 1,33 17 8,5 85 8,4 6,8 3,6 5,2 Sangat baik
Kebahasaan 5 25 5 15 3,33 43 21,5 86 21 17 9 13 Sangat baik
Ketercapaian materi
dengan tujuan 1 5 1 3 0,67 9 4,5 90 4,2 3,4 1,8 2,6 Sangat baik
Keseluruhan 15 75 15 45 10,00 125 62,5 83,33 63 51 27 39 Baik

4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Handout Guided Note Taking Menurut 3 Guru Biologi

Aspek Butir
penilaian

Skor
tertinggi
ideal

Skor
terendah
ideal

Mi Sbi
Juml
ah
skor

χ̅ % Mi + 1,80 Sbi Mi + 0,60 Sbi Mi - 1,80 Sbi Mi - 0,60 Sbi Kualitas

Pendekatan Penulisan 2 10 2 6 1,33 24 8 80 8,4 6,8 3,6 5,2 Baik
Kedalaman dan
keluasan konsep 6 30 6 18 4,00 79 26,33 87,78 25,2 20,4 10,8 15,6 Sangat baik
Kebahasaan 5 25 5 15 3,33 65 21,67 86,67 21 17 9 13 Sangat baik
Penyajian 2 10 2 6 1,33 27 9 90 8,4 6,8 3,6 5,2 Sangat baik
Kegrafisan 5 25 5 15 3,33 62 20,67 82,67 21 17 9 13 Baik
Keseluruhan 20 100 20 60 13,33 257 85,67 85,42 84 68 36 52 Sangat Baik

5. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Handout Guided Note Taking Menurut 15 Siswa

Aspek Butir
penilaian

Skor
tertinggi
ideal

Skor
terendah
ideal

Mi Sbi
Juml
ah
skor

χ ̅ % Mi + 1,80 Sbi Mi + 0,60 Sbi Mi - 1,80 Sbi Mi - 0,60 Sbi Kualitas

Kedalaman dan keluasan
materi 7 35 7 21 4,67 430 28,67 81,90 29,4 23,8 12,6 18,2 Baik
Penyajian 1 5 1 3 0,67 62 4,133 82,67 4,2 3,4 1,8 2,6 Baik
Kegrafisan 3 15 3 9 2,00 181 12,07 80,44 12,6 10,2 5,4 7,8 Baik
Kebahasaan 4 20 4 12 2,67 244 16,27 81,33 16,8 13,6 7,2 10,4 Baik
Keseluruhan 15 75 15 45 10,00 917 61,13 81,51 63 51 27 39 Baik
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Lampiran 4 : Daftar Peninjau (Ahli Media, Ahli Materi, Peer reviewer, Guru,

dan Siswa)

Daftar Ahli Media

No. Nama Pekerjaan Instansi
1. Aulia Faqih Rifa’i, M.kom Dosen UIN Sunan Kalijaga
2. Andi Prastowo, M.Pd. I Dosen UIN Sunan Kalijaga

Daftar Ahli Materi

No. Nama Pekerjaan Instansi
1. Anti Damayanti H, S.Si, MMolBio Dosen UIN Sunan Kalijaga
2. Dr. M. Jafar Luthfi Dosen UIN Sunan Kalijaga

Daftar Peer reviewer

No. Nama Pekerjaan Instansi
1. Agustina Yogi Pratiwi Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
2. M. Bagus Pamuji Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
3. Wahida Amalina Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
4. Resty Dwi Nanda Safitri Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga

Daftar Guru

No. Nama Pekerjaan Instansi
1. Suwarsono, S.Pd, M.Sc, MA Guru SMA N 1 Sewon
2. Nur Fatimah Guru MAN 2 Yogyakarta
4. Dra. Sri Widayati, M.Pd Guru MAN 2 Yogyakarta
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